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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi panggilan Yosua seperti yang tertulis
dalam Yosua 1:1-9 dan menghubungkannya dengan relevansi panggilan pelayanan bagi
pemuda Kristen masa kini. Dalam teks ini, Yosua diinstruksikan untuk berani, kuat, dan
setia kepada firman Tuhan. Penelitianini menyoroti bagaimana nilai-nilai tersebut dapat
menjadi panduan bagi generasi muda dalam melaksanakan panggilan pelayanan mereka
di tengah tantangan zaman modern(Haki & Risa, 2024).

Kata Kunci: Panggilan, Kristen, Pelayanan, Keberanian, Kesetiaan.

ABSTRACT

This study aims to explore Joshua's calling as described in Joshua 1:1-9 and connect its
relevance to the service calling for Christian youthtoday. In thispassage, Joshua
isinstructed to be strong, courageous, and faithful to God's Word. The study
highlightshowthesevaluescanserve as guidanceforyounggenerations in fulfilling their
service calling amidst the challengesof the modern era.

Keywords: Call, Cristian, Ministry, Courage, Faithfulness.

A. PENDAHULUAN
Artikel in iakan membahas mengenai panggilan Yosua dalam Yosua 1 ayat 1
sampai 9 serta implikasinya terhadap panggilan pelayanan bagi pemuda Kristen masa

kini. Panggilan dalam konteks spiritual merupakan tema yang relevan dan penting,
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terutama bagi generasi muda yang mencari makna dan tujuan dalam hidup mereka. Dalam
konteks ini, kajian mengenai Yosua memberikan gambaran yang jelas tentang tantangan
dan tugas yang dihadapi oleh seorang pemimpin, yang dapat menjadi inspirasi bagi
pemuda Kristen menghadapi masa kini(Sunarto, 2021).

Kajian literatur terdahulu menunjukkan bahwa ada banyak penelitian yang
membahas tentang kepemimpinan Yosua serta relevansinya dalam konteks pelayanan
gereja. Namun, sebagian besar kajian tersebut berfokus pada aspek sejarah dan teologis
tanpa mengaitkannya secara langsung dengan pemuda Kristen masa kini(Yevun, 2023).
Oleh karena itu, artikel ini menawarkan perspektif baru dengan mengaitkan panggilan
Yosua dengan tantangan yang dihadapi oleh pemuda dalam pelayanan saat ini.

Pernyataan kebaruan ilmiah dari artikel ini adalah bahwa pemahaman tentang
panggilan Yosua tidak hanya relevan secara historis, tetapi juga memberikan dasar yang
kuat bagi pemuda Kristen untuk memahami tanggung jawab dan komitmen dalam
pelayanan. Permasalahan penelitian yang akan dibahas mencakup bagaimana prinsip-
prinsip yang diajarkan dalam Yosua 1 ayat 1 sampai 9 dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari pemuda Kristen. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa pemahaman yang
mendalam tentang panggilan Yosua dapat meningkatkan motivasi dan komitmen pemuda
dalam pelayanan gereja(Akka & Devisa, 2023).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis teks Yosua 1:1-9,
eksegesis untuk memahami konteks dan makna dari teks tersebut, serta eksposisi untuk
menyampaikan aplikasi yang relevan bagi pemuda Kristen. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan baru bagi pemuda dalam memahami panggilan mereka dan
mendorong mereka untuk aktif dalam pelayanan(66-Article Text-433-2-10-
20211229.Pdf, n.d.).

Tujuan kajian artikel ini adalah untuk menggali lebih dalam mengenai panggilan
Yosua sebagai landasan bagi pemuda Kristen dalam menjalani pelayanan mereka, serta
untuk memberikan panduan praktis tentang bagaimana menerapkan prinsip-prinsip

tersebut dalam kehidupan sehari-hari(Halawa et al., 2024).
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B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tekstual terhadap Yosua
1:1-9. Data diambil dari Alkitab dan literatur teologis yang mendalami tema
kepemimpinan dan panggilan dalam konteks Kristen. Selain itu, wawancara dengan
pemuda Kristen yang aktif dalam pelayanan juga dilakukan untuk mendapatkan
perspektif tentang relevansi panggilan Yosua dalam kehidupan mereka. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pemuda dalam memahami panggilan
mereka dan mendorong mereka untuk aktif dalam pelayanan(66-Article Text-433-2-10-
20211229.Pdf, n.d.).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Teks Yosua 1:1-9
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Yosua 1:1-9
Sesudah Musa hamba TUHAN itu mati, berfirmanlah TUHAN kepada Yosua bin

Nun, abdi Musa itu, demikian
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"Hamba-Ku Musa telah mati; sebab itu bersiaplah sekarang, seberangilah sungai
Yordan ini, engkau dan seluruh bangsa ini, menuju negeri yang akan Kuberikan kepada
mereka, kepada orang Israel itu.

Setiap tempat yang akan diinjak oleh telapak kakimu Kuberikan kepada kamu,
seperti yang telah Kujanjikan kepada Musa.

Dari padang gurun dan gunung Libanon yang sebelah sana itu sampai ke sungai
besar, yakni sungai Efrat, seluruh tanah orang Het, sampai ke Laut Besar di sebelah
matahari terbenam, semuanya itu akan menjadi daerahmu

Seorangpun tidak akan dapat bertahan menghadapi engkau seumur hidupmu;
seperti Aku menyertai Musa, demikianlah Aku akan menyertai engkau; Aku tidak akan
membiarkan engkau dan tidak akan meninggalkan engkau.

Kuatkan dan teguhkanlah hatimu, sebab engkaulah yang akan memimpin bangsa
ini memiliki negeri yang Kujanjikan dengan bersumpah kepada nenek moyang mereka
untuk diberikan kepada mereka.

Hanya, kuatkan dan teguhkanlah hatimu dengan sungguh-sungguh, bertindaklah
hati-hati sesuai dengan seluruh hukum yang telah diperintahkan kepadamu oleh hamba-
Ku Musa; janganlah menyimpang ke kanan atau ke kiri, supaya engkau beruntung, ke
manapun engkau pergi.

Janganlah engkau lupa memperkatakan kitab Taurat ini, tetapi renungkanlah itu
siang dan malam, supaya engkau bertindak hati-hati sesuai dengan segala yang tertulis di
dalamnya, sebab dengan demikian perjalananmu akan berhasil dan engkau akan
beruntung.

Bukankah telah Kuperintahkan kepadamu: kuatkan dan teguhkanlah hatimu?
Janganlah kecut dan tawar hati, sebab TUHAN, Allahmu, menyertai engkau, ke manapun

engkau pergi(Henry, 2021)."

I. Konteks Panggilan Yosua (Yosua 1:1-2)
Panggilan Yosua terjadi dalam momen penting dalam sejarah Israel. Musa,
pemimpin besar yang membawa Israel keluar dari Mesir dan memimpin mereka di

padang gurun, telah meninggal. Yosua, yang sebelumnya menjadi pembantu Musa,
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kini ditunjuk untuk memimpin bangsa itu menuju penggenapan janji

Allah(Panjaitan et al., 2022).

Transisi kepemimpinan ini menekankan dua poin penting:

1.  Kedaulatan Allah dalam Menetapkan Pemimpin: Yosua tidak mencari posisi
kepemimpinan; itu diberikan oleh Allah. Demikian pula, pemuda Kristen
masakini harus memahami bahwa panggilan mereka berasal dari tujuan ilahi,
bukan sekadar ambisi atau kualifikasi mereka.

2. Keberlanjutan Misi Allah: Meskipun peran Musa telah berakhir, misi Allah
untuk membawa umat-Nya ke Tanah Perjanjian terus berlanjut(Manullang,
2018). Hal ini mengingatkan pemuda bahwa mereka adalah bagian dari narasi
besar dalam rencana penebusan Allah, dan pelayanan mereka merupakan

perpanjangan dari pekerjaan-Nya yang berlanjut di dunia.

2. Dasar dari Janji-janji Allah (Yosua 1:3-5)

Dalam ayat 3-5, Allah menegaskan kembali janji-janji-Nya kepada Yosua,
yang awalnya diberikan kepada Abraham dan Musa. Dia memastikan bahwa setiap
tempat yang diinjakkan kaki Yosua akan diberikan kepadanya, tidak ada yang akan
dapat melawan dia, dan bahwa Dia tidak akan pernah meninggalkan atau
membiarkannya(Mathias Jebaru Adon, 2022).

o Janji-janji ini menyoroti prinsip-prinsip berikut:

o Kesetiaan Allah: Penggenapan janji Allah kepada Abraham, Musa, dan
sekarang Yosua menegaskan sifat-Nya yang tidak berubah dan dapat
dipercaya. Bagi pemuda Kristen, ini menjadi pengingat bahwa Allah setia
pada janji-Nya, termasuk penyertaan-Nya yang tidak pernah berakhir (Matius
28:20).

o Pemberdayaan dari Allah: Janji kemenangan atas musuh menunjukkan bahwa
Allah memperlengkapi mereka yang Dia panggil(Zaluchu, 2020). Pemuda
yang menghadapi tugas-tugas berat dalam pelayanan dapat menemukan
keyakinan bahwa kuasa Allah bekerja melalui kelemahan mereka (2 Korintus

12:9).
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3.  Perintah untuk Kuat dan Berani (Yosua 1:6-7, 9)
Salah satu aspek yang paling menonjol dari perikop ini adalah perintah Allah
kepada Yosua: "Kuatkan dan teguhkanlah hatimu." Perintah ini diberikan tidak

hanya sekali, tetapi tiga kali, menegaskan pentingnya keberanian(Irawaty, 2024).

a.  Pentingnya Keberanian dalam Kepemimpinan
Yosua sedang memasuki peran yang mengharuskan dia memimpin
bangsa, menaklukkan wilayah yang bermusuhan, dan membuat keputusan
yang kritis. Tugas seperti itu secara alami akan menimbulkan rasa takut dan
ketidakpastian. Namun, perintah Allah untuk berani didasarkan pada jaminan

penyertaan dan bimbingan ilahi-Nya(Haki & Risa, 2024).

Bagi pemuda Kristen, keberanian sangat penting dalam menghadapi:

o Tekanan Sosial: Pemuda masa kini menghadapi budaya yang sering kali
menantang nilai-nilai Alkitab. Berdiri teguh dalam iman membutuhkan
keberanian moral dan spiritual.

o Tantangan dalam Pelayanan: Melayani Allah sering kali melibatkan
risiko, pengorbanan, dan penolakan. Keberanian memungkinkan
pemuda Kristen untuk bertahan meskipun ada penolakan atau
kegagalan.

b.  Keberanian sebagai Respon terhadap Kehadiran Allah
Dasar dari keberanian Yosua bukanlah kemampuannya tetapi janji

Allah untuk menyertainya (Yosua 1:9). Prinsip ini berlaku bagi pemuda

Kristen yang mungkin merasa tidak memadai atau tidak siap untuk pelayanan.

Kesadaran akan kehadiran Allah yang konstan memberikan kekuatan untuk

menghadapi tantangan apa pun(Yevun, 2023).

4. Ketaatan pada Firman Allah (Yosua 1:7-8)
Dalam ayat 7-8, Allah memerintahkan Yosua untuk merenungkan Kitab
Hukum siang dan malam serta menaati seluruh isinya. Perintah ini menunjukkan
sentralitas Firman Allah dalam memenuhi panggilan seseorang(Akka & Devisa,

2023).
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a.  Peran Alkitab dalam Kepemimpinan
Perintah Allah kepada Yosua menekankan perlunya mendasarkan
kepemimpinan dan keputusan pada Alkitab. Bagi pemuda Kristen, ini berarti:

. Mengenal Firman: Studi dan perenungan Alkitab secara teratur
membekali pemuda dengan hikmat dan arahan (Mazmur 119:105).

o Menghidupi Firman: Ketaatan pada perintah Allah mencerminkan
kehidupan yang diubahkan oleh kebenaran-Nya, yang menginspirasi
orang lain untuk mengikuti.

b.  Kuasa Transformasi Firman Allah
Dengan merenungkan dan menaati Firman Allah, Yosua dijanjikan
kesuksesan dan keberhasilan. Prinsip ini tetap berlaku bagi pemuda yang
mengutamakan Alkitab dalam kehidupan pribadi dan pelayanan mereka.

Alkitab tidak hanya membimbing tetapi juga mengubah karakter mereka,

memungkinkan mereka untuk memimpin dengan integritas dan tujuan.

5.  Implikasi bagi Pelayanan Pemuda Kristen Masa Kini
a.  Mengenali Panggilan Allah
Seperti Yosua, pemuda Kristen harus memahami dan menerima
panggilan ilahi mereka. Ini melibatkan:

o Mencari Kehendak Allah: Doa dan refleksi membantu pemuda
memahami peran spesifik mereka dalam misi Allah.

o Melangkah dalam Iman: Menerima panggilan sering kali membutuhkan
keberanian untuk meninggalkan zona nyaman dan mempercayai
bimbingan Allah.

b.  Percaya pada Janji Allah
Janji Allah tentang penyertaan, pemeliharaan, dan kemenangan
memberdayakan pemuda untuk mengatasi rasa takut dan rintangan dalam
pelayanan. Janji-janji ini mengingatkan mereka bahwa mereka tidak pernah
sendirian dan bahwa pekerjaan mereka dalam Tuhan tidak sia-sia (1 Korintus

15:58).

c.  Menunjukkan Keberanian
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Dalam dunia yang semakin menentang nilai-nilai Kristen, pemuda
dipanggil untuk: Berani Memberitakan Injil: Menyampaikan pesan Kristus
membutuhkan keberanian, terutama dalam konteks perlawanan.Hidup
Berbeda dengan Dunia: Memegang teguh prinsip Alkitab dalam kehidupan
sehari-hari menjadi kesaksian yang kuat akan kebenaran Allah.

d.  Mengutamakan Firman Allah

Hidup yang berpusat pada Firman Allah membekali pemuda untuk:

o Membedakan Kebenaran dari Kepalsuan: Dalam era informasi yang
membingungkan, Alkitab memberikan kejelasan dan kebijaksanaan.

. Memimpin dengan Integritas: Prinsip-prinsip Alkitab membimbing
pengambilan keputusan yang etis dan moral, membangun kepercayaan

dan kredibilitas dalam kepemimpinan(Rajagukguk, n.d.).

D. KESIMPULAN

Panggilan Yosua dalam Yosua 1:1-9 menawarkan pelajaran mendalam bagi pemuda
Kristen masa kini. Melalui janji-janji Allah, perintah untuk berani, dan sentralitas Firman,
perikop ini memberikan cetak biru untuk menerima dan memenuhi panggilan ilahi
seseorang. Sebagaimana Allah menyertai Yosua, Dia juga menyertai pemuda Kristen
yang melangkah dalam iman untuk melayani-Nya. Dengan mempercayai janji-Nya,
menunjukkan keberanian, dan mengutamakan Firman-Nya, pemuda dapat menjadi
pemimpin transformatif yang membawa kemuliaan bagi Allah dan berdampak pada
generasi mereka. "Kuatkan dan teguhkanlah hatimu, janganlah takut dan janganlah tawar
hati, sebab Tuhan, Allahmu, menyertai engkau ke mana pun engkau pergi" (Yosua

1:9)(Henry, 2021).
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